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ABSTRAK

Buniamin. Kinerja Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam Pembelajaran
pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeureula Aceh Besar. Tesis, Yogyakarta:
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011.

Tekhnologi yang canggih dan modern ternyata belum mampu
menggantikan peran dan fungsi guru dalam proses pembelajaran. Kehadiran guru
disekolah sangat diperlukan dalam rangka membentuk peserta didik yang
bertingkah laku baik dan meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini berangkat
dari keprihatinan terhadap kegiatan belajar-mengajar di MTs Negeri Jeureula
Aceh Besar, dimana guru kurang disiplin terhadap waktu yang telah ditetapkan,
sanksi terhadap guru yang kurang disiplin tidak ditegakkan, komitmen dan
tanggung jawab guru dalam menjalankan tugas sehari-hari belum menjadikan
perhatian yang serius.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja dan
komitmen guru SKI dalam pembelajaran, mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat kinerja guru, serta upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka
meningkatkan kinerja guru. Kerangka teori yang dibangun berdasarkan teori-teori
kinerja guru, untuk melihat baik burunya kinerja seorang guru maka harus
memperhatikan faktor yang mempengaruhi kinerja itu sendiri yaitu fakto ability
dan motivation.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk jenis penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Tehnik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan tehnik mereduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan

Hasil penelitian terhadap kinerja guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam
pembelajaran di MTs Negeri Jeureula Aceh Besar dalam hal: a) Kemampuan
dalam perencanaan, pelaksanaan dan mengevaluasi pembelajaran termasuk dalam
katagori baik, tapi belum maksimal, b) motivasi, ada dua katagori motivasi guru
yaitu kategori positif seperti mengajar adalah panggilan hati nurani, profesi guru
adalah sangat mulia, motivasi guru ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang
sangat mendukung dan situasi kerja yang nyaman. Motivasi negatif disebabkan
ketidakpuasan dalam bekerja, sarana yang kurang memadai dan kurangnya
pengawasan dari pimpinan, ¢) Komitmen guru, tanggung jawab guru terhadap
perkembangan belajar anak didik, dan bekerja sama dengan teman sejawat sudah
terlihat baik, tapi komitmen terhadap kedisiplinan masih kurang baik, d) Faktor
pendukung kinerja guru keikhlasan guru dalam mengabdi untuk mengharapkan
barokah dari Allah, guru yang sudah profesional, perubahan arah pendidikan dari
desentralisasi ke sentralisasi. Faktor ekstrinsik, kondisi geografis yang strategis,
lingkungan sosial yang kondusif. Faktor penghambat kinerja guru, materi ajar
yang terlalu banyak, kurang kreatif dalam mengembangkan metode mengajar, dan
latar belakang ekonomi keluarga siswa. sedangkan upaya peningkatan kinerja
guru dilakukan oleh komponen: guru, sekolah, pemerintah dan masyarakat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
« ba’ b Be
< ta’ t Te
& sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh Ka dan ha
a dal d De
3 zal z Zet (dengan titik di atas)
B ra’ r Er
J zai z Zet
o sin § Es
o syin Sy Es dan ye
oa sad s Es (dengan titik di bawah)
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Ua dad d De (dengan titik di bawah)
L ta’ t Te (dengan titik di bawah)
L za’ z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
d gain g Ge
o fa’ f Ef
3 qaf q Qi
4 kaf k Ka
J lam 1 El
N mim m Em
O nun n En
K wawu w We
N ha’ h Ha
s hamzah ¢ Apostrof
¢ ya’ y Ye
B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
dae ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis hibah
FEEN ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

st g¥) dal S ditulis \ah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

kil Bls ditulis zakatul fitri

D. Vocal Pendek

O kasrah ditulis 1
N fathah ditulis a
N dammah ditulis u

E. Vocal Panjang

fathah + alif ditulis a
ddlala ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
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] ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
ps ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis i
Ry b ditulis furiid
Vocal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
asiu ditulis bainakum
fathah + wawu ditulis au
mati
Js ditulis qaulun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Sumber daya manusia merupakan investasi jangka panjang yang
mempunyai nilai strategis dan berkontribusi langsung kepada pertumbuhan
suatu bangsa, oleh karena itu hampir semua negara di dunia berupaya
menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama
dalam konteks pengembangan kualitas sumber daya manusia. Indonesia juga
telah menempatkan pendidikan sebagai hal yang pokok untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang memiliki daya saing sebagaimana diamanatkan
dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, pasal 3 yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.!

Menurut Muhaimin, dewasa ini ada tiga persoalan utama issue
pendidikan; pertama, belum meratanya kesempatan memperoleh pendidikan,
kedua, lemahnya manajemen pendidikan, dan ketiga, rendahnya mutu dan

relevansi pendidikan.? Berangkat dari problematika tersebut, maka pemerintah

! 'UU No. 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Yokyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 8.

2 Yahya Muhaimin, Reformasi Pendidikan dalam Konteks Daerah (Yogyakarta: Adicitia
Karya Nusa, 2002), him. xxxi.



mencoba untuk merumuskan beberapa kebijakan dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan. Menurut Mulyasa, upaya reformasi dalam bidang
pendidikan yaitu dengan memperluas kesempatan memperoleh pendidikan,
membenahi manajemen pendidikan dan puncaknya adalah upaya peningkatan
mutu pendidikan.?

Lembaga pendidikan merupakan insrtumen yang sangat efektif dalam
merekonstruksi, memperbaiki, mengembangkan kepribadian dan potensi
peserta didik. Keberhasilan pelaksanaan pendidikan di lembaga pendidikan
atau sekolah pada dasarnya sangat ditentukan oleh banyak unsur yang saling
melengkapi, seperti: guru, kepala sekolah, tenaga administrasi, komite sekolah
dan pengawas sekolah. Namun yang menjadi kata kunci utama adalah peran
guru dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan, karena guru merupakan
sebagai desainer utama dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian Nursito, menunjukkan bahwa mutu pendidikan
sangat dipengaruhi oleh kontribusi dan peran guru dibandingkan dengan
komponen pendidikan lain, bukan berarti komponen lain tidak berpengaruh
dan tidak berkontribusi, tetapi guru merupakan ujung tombak di dalam proses
pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan®. Syafruddin menyatakan, bahwa
guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar memiliki
posisi yang sangat menentukan bagi keberhasilan pembelajaran, karena fungsi

utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi

® E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Upaya dan Implementasi (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2002), him. 6.

* Nursito, “Mencari Model Pendididkan Agama Islam di Era Otonomi Daerah dan
MPMBS”. Dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 3 (Yokyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
2002), him. 205.



pembelajaran.” Guru adalah pelaksana pendidikan di sekolah yang langsung
berinteraksi dengan peserta didik dan merupakan komponen yang sangat
penting dalam proses belajar mengajar.

Menurut Undang undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
Pasal 1 tentang Guru dan Dosen menetapkan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.®

Kemampuan profesional guru merupakan bagian dari hal yang sangat
penting dalam pendidikan, karena tanpa memiliki kemampuan, seorang guru
tidak akan mempunyai loyalitas terhadap kinerjanya. Menurut Usman, kinerja
guru merupakan suatu kecakapan yang akan menumbuhkan rasa percaya diri
untuk tampil dan dapat diakui oleh pihak lain sehingga kinerja guru akan
menjadi optimal dan dapat diintegrasikan dengan komponen persekolahan
lainnya seperti kepala sekolah, karyawan maupun anak didik.”

Tugas dan fungsi guru bukan hanya membangun aspek pengetahuan,
tetapi juga membina kepribadian anak misalnya mendidik dalam hal disiplin,
motivasi, tanggung jawab dan kemandirian. Tanggung jawab guru yang paling
utama adalah menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan agar dapat

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik sehingga tumbuh minat untuk

belajar. Selain itu guru selaku pendidik bertanggung jawab mewariskan nilai-

® Syafruddin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Internasa, 2002),
him. 1.

® Depdiknas, Undang-undang Guru dan Dosen (Jakarta: Puskur Balitbang Departemen
Pendidikan Nasional, 2005), him. 4.

” Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru (Bandung: Mutiara 1lmu, 2007),
him. 100.



nilai dan norma-norma kepada peserta didik, sehingga terjadi proses pewarisan
nilai dan norma yang baik kepada siswa.

Kinerja guru di sekolah dapat dilihat dari beberapa aspek,
diantaranya: persiapan awal dalam perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
dalam pembelajaran, mengkondisikan ruangan belajar yang nyaman sehingga
siswa dapat berkonsentrasi pada pelajaran yang diberikan, memonitor kelas
dan memberikan tugas tambahan. Guru harus dapat juga mengelola waktu
pembelajaran dalam setiap jam pelajaran secara efektif dan efisien, membahas
persoalan pembelajaran dalam rapat guru, mengkomunikasikan hasil belajar
siswa dengan orang tua dan mendiskusikan berbagai persoalan pendidikan
dan pembelajaran dengan sejawat.

Posisi guru sangat strategis dalam upaya mereformasi pendidikan
yang berorientasi pada pencapaian kualitas, sehingga apapun upaya yang
dilakukan untuk peningkatan kualitas pendidikan dalam sistem
kemadrasahan/sekolah belumlah berarti, jika tidak disertai oleh adanya guru
yang profesional.? Para pakar pendidikan menyatakan bahwa tidak akan ada
perubahan atau peningkatan kualitas pendidikan tanpa adanya perubahan dan
peningkatan kualitas guru. Setiap upaya yang dilakukan untuk membenahi
dan meningkatkan mutu pendidikan hendaknya melibatkan penataan dan
pemberdayaan guru. Dalam kerangka inilah dibutuhkan suatu upaya yang
tepat agar para guru dapat benar-benar tampil secara lebih profesional dalam

mengembangkan tugasnya.

® Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,
1999), him. 30.



Rendahnya kinerja lembaga kependidikan sangat erat kaitannya
dengan masalah rendahnya kinerja guru. Kinerja guru harus dilihat secara luas
agar kondisi tersebut dapat dilakukan tindakan pembinaan atau peningkatan
oleh yang berwenang secara efektif, sehingga kinerjanya akan memberi
kontribusi bagi peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu diperlukan
upaya peningkatan kinerja guru, baik yang berhubungan dengan motivasi,
komitmen, loyalitas, tanggung jawab serta disiplin dalam meningatkan mutu
pendidikan, karena keberadaan guru dan tenaga kependidikan merupakan
komponen kunci dari upaya peningkatan mutu pendidikan. °

Berdasarkan hasil penelitian Idris, masih banyak ditemukan guru-
guru yang belum optimal menerapkan pembelajaran menarik dan bermakna
sehingga proses pembelajaran masih terkesan tradisional dan monoton dimana
siswa hanya memindahkan fakta-fakta dari buku paket ke dalam buku
catatannya.’® Pembelajaran seperti ini jelas sangat membosankan dan tidak
bermakna, sehingga sebagian siswa relatif tidak menyukai pembelajaran
dengan berbagai alasan yang masuk akal, diantaranya; pelajaran terlalu sukar,
guru kurang profesional, kaku, dan sering marah-marah. sehingga lengkaplah
permasalahan siswa dalam pembelajaran di sekolah yang pada gilirannya
tercermin pada perolehan prestasi belajar siswa yang kurang memuaskan.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeureula Aceh Besar merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang bernaung dibawah Kementerian Agama Islam

yang telah turut serta mengembangkan tugas negara dalam memajukan

® Yahya Muhaimin, Reformasi, him. 226.
19 1dris K., Penerapan Cooperative Learning dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
(Penelitian Tindakan Kelas, 2007), him. 8.



pendidikan dan menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas. Sejarah
kebudayaan Islam adalah salah satu mata pelajaran yang terdapat di dalam
kurikulum Madrasah Tsanawiyah dan merupakan bagian dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati dan kemudian menjadi dasar
pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.'* Hakikat pembelajaran
SKI adalah proses perubahan tingkah laku dengan memetik i‘tibar atau contoh
moral sebagai teladan dari peristiwa dan tokoh berprestasi pada masa lampau
di dunia Islam untuk dijadikan panutan dimasa sekarang.

Kinerja guru sejarah kebudayaan Islam yang profesional dan
berkompeten sangat diperlukan dalam rangka membentuk peserta didik yang
bertingkah laku baik, mempunyai pandangan hidup dan contoh keteladanan
sehingga dapat ditiru dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru
sejarah kebudayaan Islam sudah seharusnya dituntut mampu menjadi panutan
yang baik kepada siswa, namun pada kenyataannya masih banyak kendala
dalam mewujudkan tujuan tersebut.

Pengamatan awal yang dilakukan peneliti terhadap kinerja guru
sejarah kebudayaan Islam pada Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Jeureula Kabupaten Aceh Besar menunjukkan bahwa; 1) guru kurang disiplin
terhadap waktu, sering datang terlambat kesekolah, jam masuk pukul 07.45

WIB. Guru seharusnya hadir di madrasah lima menit sebelum waktu

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Kerangka Dasar (Jakarta: Departemen
Pendidikan nasional, 2004), him. 68.



pembelajaran, akan tetapi kenyataannya banyak guru yang datang tidak tepat
waktu, atau bahkan datang terlambat. Sanksi terhadap guru yang kurang
disiplin tidak ditegakkan, sehingga budaya jam karet menjadi suatu hal yang
biasa dilakukan di MTsN Jeureula Aceh Besar, 2) Motivasi guru dalam
melaksanakan kegiatannya seakan hanya dilaksanakan sebagai rutinitas
keseharianya sebagai pengajar, 3) komitmen dan tanggung jawab guru dalam
menjalankan tugas sehari-hari belum menjadikan perhatian yang serius, 4)
kepala sekolah sebagai orang yang mengawasi dan mengevaluasi kinerja guru
kurang memberikan perhatian yang baik terhadap pembinaan peningkatan
kinerja guru.'?

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dan observasi sementara
yang penulis dapatkan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeureula Aceh
Besar, penulis tertarik untuk melakukan kajian lebih mendalam tentang:
“Kinerja guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam pembelajaran pada Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jeureula Aceh Besar”.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Kinerja Guru Sejarah Kebudayaan Islam pada

Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeureula Aceh Besar ?

12 Observasi awal ini penulis dapatkan pada aktivitas keseharian guru yang terjadi pada
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeureula Aceh Besar dalam melaksanakan tugasnya.



2. Bagaimana Komitmen Guru Sejarah Kebudayaan Islam pada
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeureula Aceh Besar ?

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kinerja Guru serta Upaya yang
dilakukan oleh Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Sejarah
Kebudayaan Islam pada Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)

Jeureula Kabupaten Aceh Besar?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

a. Kinerja Guru Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Jeureula Kabupaten Aceh Besar?

b. Komitmen Guru Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Jeureula Aceh Besar

c. Faktor pendukung dan penghambat kinerja guru serta upaya yang
dilakukan oleh sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Sejarah
Kebudayaan Islam pada Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Jeureula Kabupaten Aceh Besar?

2. Manfaaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara

teoritis maupun praktis:



a. Secara teoritis :

1) Menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan
dengan kebijakan pengembangan kinerja guru, sehingga menjadi
sebuah pertimbangan dalam menyusun perencanaan, pengembangan

dan pembinaan dalam rangka meningkatkan kualitas kinerja guru

2) Merupakan informasi, bahan kajian dan tindak lanjut bagi yang

ingin mengembangkan kajian dalam meningkatkan kinerja guru.
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1) Pembuat kebijakan pendidikan, untuk menyusun program dalam
peningkatkan kinerja guru pada masa yang akan datang, sehingga
mampu menghasilkan kualitas dan produktifitas kerja guru secara

efektif dan efisien.

2) Kepala sekolah, sebagai masukan dan umpan balik dalam
mengevaluasi  pelaksanaan  kinerja guru disekolah  dalam

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan.

3) Guru, menjadi bahan kajian dan menambah wawasan dalam rangka
meningkatkan kinerjanya untuk menjadi guru yang profesional pada

masa yang akan datang

D. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang kinerja guru sampai saat ini masih sangat relevan dan

layak untuk di teliti, karena kinerja guru dalam dunia pendidikan selalu
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mengalami perubahan dan pergeseran sehingga membutuhkan penyesuaian
terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Adapun
penelitian yang berhubungan dengan kinerja guru Sejarah Kebudayaan Islam
dalam pembelajaran belum penulis temukan. Namun ada beberapa kajian dan
penelitian yang memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan, seperti:

Penelitian yang dilakukan oleh Yuniati, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kinerja guru-guru SMP Negeri | Darul Kamal dalam
meningkatkan prestasi siswa, jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan
pendekatan ilmu evaluasi pendidikan. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa kinerja guru di SMPN 1 Darul Kamal Aceh Besar yang ditinjau dari
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran dikatagorikan masih kurang. Hal ini disebabkan karena
kurangnya pembinaan dari kepala sekolah, tidak memadai sarana dan
prasaranan, serta tidak adanya penegakan disiplin di sekolah.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Ahsin, hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa motivasi kerja guru sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja guru Madrasah Aliyah al-lrsyad, karena motivasi kerja
merupakan suatu kekuatan yang mendorong dalam bentuk perbuatan nyata.
Sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah al-
Irsyad dapat mempengaruhi prestasi semua guru di Madrasah Aliyah al-Irsyad

dalam melakukan suatu kegiatan tertentu. Indikator motivasi tersebut dapat

B3 Yuniati, “Kinerja Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada SMPN 1
Darul Kamal Aceh Besar”, Tesis, Unsyiah (Banda Aceh: Program Pascasarjana Unsyiah, 2008),
him. 145.
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dilihat dari banyaknya siswa yang berprestasi baik di tingkat kecamatan,
kabupaten dan provinsi.**

Selanjutnya penelitian Rosidin, hasilnya penelitiannya menunjukan
bahwa budaya madrasah dan kepuasan kerja guru memberikan kontribusi
yang sangat signifikan dalam meningkatkan kinerja guru MAN 2 Sragen.
Rendahnya tingkat kinerja guru MAN 2 Sragen dikarenakan budaya madrasah
yang kurang kondusif dan kepuasan kerja guru yang kurang baik dan kurang

sesuai dengan harapan guru.®

E. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Kinerja

Menurut Mulyasa, kinerja atau performance dapat diartikan sebagai
prestasi kerja, pencapaian kerja, pelaksanaan kerja, hasil kerja atau unjuk
kerja.'® Pernyataan serupa disampaikan oleh Fattah, bahwa kinerja adalah
penampilan atau unjuk kerja, atau cara menghasilkan sesuatu (prestasi).'’
Menurut Suyanto kinerja merupakan usaha yang harus dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan

kewenangan dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai

Y Muh. Ali Ahsin, “Peran Motivasi terhadap Peningkatan Kinerja Guru di MA al-Irsyad
Gajah Demak Jawa Tengah”, Tesis,UIN (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2008), him. 209.

5 Mukarom Faisal Rosidin, “Budaya Madrasah dan Kepuasan Kerja Guru: Studi Tentang
Peningkatan Kinerja Guru MAN 2 Sragen”. Tesis,UIN (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2009), him. 126.

1*°E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: PT. Remaja Rosda Karya, 2005),
him.136.

7 Nanang Fatah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), him. 46.
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tujuan organisasi bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum dan

sesuai dengan moral.*®

Menurut Usman, Kinerja guru merupakan suatu kecakapan yang
akan menumbuhkan rasa percaya diri untuk tampil dan dapat diakui oleh
pihak lain, kinerja guru akan menjadi optimal bila diintegrasikan dengan
komponen persekolahan seperti: kepala sekolah, guru, karyawan maupun
anak didik.*® Menurut Isjoni, kinerja guru akan bermakna bila diikuti oleh
niat yang bersih dan ikhlas, serta selalu menyadari akan kekurangan yang
ada pada dirinya dan berupaya untuk memperbaiki atas kekurangan yang ia

milliki, sebagai upaya untuk meningkatkan ke arah yang lebih baik.?

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa kinerja
guru adalah hasil kerja atau kontribusi yang diberikan oleh seorang guru
terhadap organisasi tempat ia mengabdikan. Kinerja guru di sekolah dapat
dilihat dari kemampuan guru dalam memenuhi dan melaksanakan unsur-
unsur yang terkait dengan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar,
kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi
panutan siswa, kepribadian yang baik, serta tanggungjawab terhadap

tugasnya.

¥ Ahmad Sanusi, Studi Pengembangan Model Pendidikan Profesional Tenaga
Kependidikan (Bandung: IKIP, 1991), him. 38.

19 Nasir Usman, Manajemen, him. 100.

20 Isjoni. (2004) Kinerja Guru. http://artikel.us/isjoni12.html. diunduh tanggal 11 Januari
2011.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Sutermeiser dalam Usman, Kinerja merupakan hasil
perpaduan dari kecakapan dan motivasi, dimana masing-masing
variabelnya dihasilkan dari sejumlah faktor yang saling mempengaruhi.
Mc. Afee dan Poffenberr secara matematika merumuskan defenisi diatas
sebagai berikut; Job Performance = Ability x Motivation. Wether dan
Davis merinci lebih jauh beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja,
yakni; faktor kemampuan (ability) = pengetahuan (knowledge) +
ketrampilan (skill), dan faktor motivasi (motivition) = sikap (attitude) +
situasi kerja (situation). Secara hirarkhi, hubungan faktor-faktor yang

mempengaruhi Kinerja dapat digambarkan sebagai berikut:

Knowledge
> Ability
Skill
Attitude
Motivation
Situation
Gambar 1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
Sumber: diolah dari Mc Affe, Poffenberger, Wether & Vadis
dalam Usman®

2! Nasir Usman, Manajemen, him. 74.



3.

14

Berdasarkan gambar diatas, dapat dipahami bahwa ada dua dimensi
yang sangat berpengaruh terhadap kinerja seorang guru. Kedua dimensi
tersebut adalah; kemampuan (ability) dan motivasi (motivation). Artinya
seseorang akan bekerja secara profesional bila memiliki kemampuan kerja
yang tinggi dan memiliki motivasi untuk mengerjakan tugasnya dengan
sebaik-baiknya. Berdasarkan pernyataan tersebut, untuk mendapatkan
gambaran tentang kinerja seseorang, maka perlu pengkaji khusus tentang
kemampuan dan motivasi.

Kemampuan Guru

Pekerjaan guru merupakan profesi yang kompetitif seperti halnya
profesi-profesi lain. Oleh karena itu, guru harus memiliki kompetensi
yang menjamin agar Kinerjanya tetap memenuhi syarat profesional yang
terus berkembang. Mengikuti perkembangan pendidikan saat ini dapat
dipastikan bahwa profil guru lebih ditekankan kepada aspek-aspek
kemampuan membelajarkan  siswa, dimulai dari menganalisis,
merencanakan atau merancang, mengembangkan, mengimplementasikan,
dan menilai pembelajaran serta memberikan penguatan kepada siswa.

Guru harus senantiasa belajar dan meningkatkan keterampilan
dasarnya agar dapat mengelola pembelajaran yang efektif dan efisien
tersebut. Menurut Rosenshine dan Stevens dalam Purwanto mengatakan
ada sembilan keterampilan dasar yang penting dikuasai oleh guru yaitu:

1) membuka pembelajaran dengan mereview secara singkat

pelajaran terdahulu yang terkait dengan pelajaran yang akan

disajikan, 2) menyajikan secara singkat tujuan pembelajaran, 3)
menyajikan materi dalam langkah-langkah Kkecil dan disertai
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latihannya masing-masing, 4) memberikan penjelasan dan
keterangan yang jelas dan detil, 5) memberikan latihan yang
berkualitas, 6) mengajukan pertanyaan dan memberi banyak
kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pemahamannya, 7)
membimbing siswa menguasai keterampilan atau prosedur baru, 8)
memberikan balikan dan koreksi, dan 9)memonitor kemajuan
siswa.?

Banyak keterampilan dan hal lainnya yang harus diperhatikan dan
dikuasai oleh guru dalam interaksinya dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah, sehingga secara kumulatif membentuk suatu keutuhan
kemampuan profesional yang bisa ditampilkan dalam bentuk kinerja guru
yang optimal. Selanjutnya, pendapat dan berbagai harapan masyarakat juga
harus menjadi perhatiannya agar guru dapat memperbaiki Kkinerjanya
sendiri dan masyarakat membantu mempertajam serta menjadi faktor
pendorongnya.
4. Pengertian Motivasi
Menurut Moenir, motivasi adalah daya yang timbul dari dalam diri
seseorang yang mendorong untuk berbuat sesuatu.?® Sedangkan menurut
Reksohadiprojo, motivasi adalah rangsangan yang timbul dari luar dalam
bentuk benda atau bukan benda yang dapat menumbuhkan dorongan pada
orang untuk memiliki, menikmati, menguasai untuk mencapai keinginan

tersebut.?*

22 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Rosda Karya,
2003), him. 7.

% Moenir, H. A. S., Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2002), him. 128.

? Reksohadiprodjo dan Handoko, Organisasi Perusahaan (Yogyakarta: BPFE, 2000),
him. 252.
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Pengertian motivasi menurut Sumidjo, dorongan kerja yang timbul
pada diri seseorang untuk berprilaku dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan.”® sedangkan menurut Cahyono, motivasi adalah keinginan
yang terdapat pada diri individu yang merangsang untuk melakukan
tindakan-tindakan.?®

Berdasarkan penjelasan beberapa pengertian istilah motivasi diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan sebagai suatu
dorongan dasar yang ada dalam diri manusia dalam berperilaku yang
dapat menimbulkan semangat untuk memenuhi kebutuhan seseorang, yang
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi lingkungan sekitar.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Kepercayaan terhadap pekerjaan akan tumbuh bila seorang guru
memiliki kesesuaian antara pekerjaan dengan kemampuan. Profesi guru
merupakan profesi yang amat membutuhkan keahlian. Pendidikan yang
sesuai dan pengalaman yang memadai merupakan faktor yang cukup
menentukan keberhasilan menjadi seorang guru. Disamping kesesuaian
pekerjaan dengan kemampuan, kesesuaian pekerjaan dengan minat
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan seorang
guru terhadap pekerjaan. Kepercayaan yang tinggi terhadap pekerjaan
akan tumbuh bila seorang guru memiliki motivasi yang tinggi untuk

menjalani profesi sebagai guru.

% Wahyo Sumidjo, Kepemimpinan dan Motivasi (Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 1995),
him. 177.

% Bambang Tri Cahyono, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: IPWI, 1996),
him. 261.
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Motivasi yang sering digunakan pada umumnya dalam suatu
lembaga organisasi terdiri dari empat (4) macam, yaitu:

a. Kompensasi bentuk uang. Salah satu bentuk yang paling sering
diberikan kepada tenaga kerja adalah berupa kompensasi. Kompensasi
yang sering diberikan kepada tenaga kerja adalah dalam bentuk uang.

b. Pengarahan dan pengendalian. Pengarahan maksudnya menentukan
apa yang harus mereka kerjakan, sedangkan pengendalian maksudnya
menentukan bahwa tenaga kerja harus mengerjakan hal-hal yang
diintriksikan

c. Penetapan pola kerja yang efektif. yaitu penyesuaian tuntutan
pekerjaan dengan kemampuan tenaga kerja, melibatkan pekerjaan
dalam pengambilan keputusan dan mengalihkan perhatian dari
pekerjaan yang membosankan kepada waktu luang untuk istirahat.

d. Kebijakan. Yaitu tindakan yang diambil oleh manajer untuk
mempengaruhi sikap atau perasaan para tenaga kerja agar merasa

nyaman dengan pekerjaannya.?’
F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan fokus permasalahan, baik tempat maupun sumber
data, maka penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research)

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. dalam hal ini, peneliti

?"'s, Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
him. 233.
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berusaha untuk memahami, menyelidiki dan mengungkapkan serta
memaparkan data secara alami sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam penelitian
ini hanya ingin mendeskripsikan segala sesuatu gejala, peristiwa dan
kejadian yang menjadi fokus penelitian dengan memotret peristiwa dan
kejadian untuk dipaparkan sebagaimana mestinya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Moloeng yang menyatakan bahwa, penelitian kualitatif
menghasilkan deskripsi atau urain berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
prilaku yang dapat diamati dalam situasi sosial.?®

Menurut Arikunto, ciri-ciri penelitian kualitatif dapat diuraikan
sebagai berikut:

a. Mempunyai sifat induktif (pengembangan konsep yang
didasarkan atas data yang ada)
Melihat seting dan respon secara keseluruhan
Memahami responden dari titik tolak peneliti
Menekankan validitas penelitian pada kemampuan peneliti
Menekankan pada setting alami
Mengutamakan proses dari pada hasil
Menggunakan non-probabilitas sampling
Peneliti sebagai intrumen
Menganjurkan penggunaan trianggulasi

Menggantungkan pada tehnik dasar studi lapangan, dan
Mengadakan analisis data sejak awal penelitian.?

Ao SQ@meooooT

Dalam penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai pengamat,
pewawancara dan pengumpul data, maka keberadaan dan kehadiran

peneliti sangat dibutuhkan. Peneliti merupakan instrumen kunci dalam

% | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2003),
him. 3.

2% Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 2004), him.
12.
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usaha pengumpulan data di lapangan, melakukan observasi langsung ke
lokasi penelitian untuk mengumpulkan data yang diperlukan sesuai dengan

fokus penelitian yang telah ditetapkan.
2. Lokasi Penelitia

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeureula

Aceh Besar.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
merujuk pendapat Guba dalam Mulyana, yakni pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif menggunakan tehnik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.*® Ketiga cara ini dilakukan dengan maksud untuk
memperoleh data dan informasi yang betul-betul dapat dipercaya,
mendalam dan objektif. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti melakukan
kegiatan pengumpulan data dan informasi dengan langkah dan kegiatan
sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan
untuk memastikan adanya keterkaitan antara data dan informasi yang
diperoleh melalui wawancara dan study dokumentasi dengan kenyataan
hasil dilapangan. Menurut Sugiono, dari segi proses pelaksanaan

pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi participant

% D. Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, cetakan ke-3 (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2004), him. 145.
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observation (observasi berperan serta) dan non perticipant observation.
Selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi
dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur.®

Dalam penelitian ini, peneliti cenderung menggunakan
observasi partisipan (partisipant observation), yaitu pengamatan yang
dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau terlibat diri langsung
dalam situasi obyek yang diteliti. Dalam observasi partisipan ini
peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari terhadap orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti
berupaya untuk mengamati dan merekam semua aspek dan aktifitas
yang berkaitan dengan kinerja guru Sejarah Kebudayaan Islam pada
MTsN Jeureula Aceh Besar. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas
guru dalam melaksanakan pembelajaran dan aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran, kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan serta evaluasi dalam pembelajaran, serta menjaring data
tentang aktivitas guru dalam kegiatannya sehari-hari disekolah.

b. Wawancara/ Interview

Metode Interview sering pula disebut dengan wawancara,
metode ini digunakan untuk memperoleh informasi secara lebih detail
dan mendalam dari informan sehubungan dengan fokus masalah yang
diteliti. Menurut Mulyana, wawancara adalah bentuk komunikasi antara

dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari

%1 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfa Beta, 2006), him. 204.



21

seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu.*

Sujana membagi wawancara ini menjadi dua macam, yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur (wawancara
bebas).** Wawancara berstruktur yaitu wawancara yang pewancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan,
sesangkan wawancara tak terstruktur adalah wawancara bebas dimana
biasanya pedoman wawancara tidak disusun terlebih dahulu, akan
tetapi disesuaikan dengan keadaan ciri yang unik dari responden, dalam
pelaksanaannya tanya-jawab seperti dalam percakapan sehari-hari.

Model wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. Dimana
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan sudah
dipersiapkan secara lengkap dan cermat, akan tetapi cara penyampain
pertanyaan tersebut dilangsungkan secara bebas, dengan demikian
sekalipun peneliti telah terikat oleh pedoman wawancara, tetapi
pelaksanaanya dapat berlangsung dalam suasana tidak formal,
harmonis dan tidak kaku.®*

Wawancara dilakukan peneliti terhadap kepala madrasah,
wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru sejarah kebudayaan

Islam dan siswa-siswi pada Madrsah Tsanawiyah Negeri Jeureula Aceh

%2 1bid., him. 180.

¥ Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya, 2001),
him. 68.

¥ Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 59.
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Besar. Adapun pedoman wawancara yang digunakan peneliti dalam
menggali data dari berbagai subyek penelitian disusun dalam item-item
pertanyaan berstruktur dan tidak berstruktur yang selaras dengan tujuan
penelitian. Pedoman wawancara tersebut ada di lampiran akhir laporan
penelitian.

Wawancara terhadap subjek penelitian untuk memperoleh data
dilakukan dengan tujuan penggalian data yang berhubungan dengan
fokus penelitian, yaitu bagaimana kinerja guru sejarah kebudayaan
Islam dalam melaksanakan pembelajaran, program pengembangan
pembelajaran, motivasi guru dan kendala-kendala yang dihadapi guru
dalam melaksakan tugasnya pada MTs Negeri Jeureula Aceh Besar

c. Studi Dokumentasi

Kegiatan ini dilakukan untuk melengkapi data dan informasi
yang diperolen melalui kegiatan observasi dan wawancara. Studi
dokumentasi ditujukan terhadap surat-surat dan dokumen resmi, arsip,
termasuk catatan harian tentang data pribadi guru. Hal ini sesuai
dengan pendapat Margono, bahwa teknik dokumentasi adalah cara
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip
dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat tokoh pendidikan, teori
pendidikan, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan

dengan masalah penelitian.®

% Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 181.
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Dalam hal ini peneliti akan menggunakan data yang sudah
tersedia dalam catatan dokumen dan arsip pada sekolah MTsN Jeureula
Aceh Besar tentunya yang relevan dengan obyek yang diteliti.
Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap bagi data primer yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Dokumen yang dianggap
relevan dalam penelitian ini meliputi truktur organisasi, keadaan guru,
keadaan siswa, sejarah berdirinya, peraturan-peraturan resmi dari
Kementrian Agama, buku-buku yang digunakan, silabus, rencana
pembelajaran, piagam dan album prestasi guru serta dokumen-

dokumen lain yang berkaitan denga masalah penelitian.

4. Tehnik Analisis Data

Menurut Patton dalam Moleong, Analisis data adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katagori
dan satuan urain dasar.®® Untuk menemukan makna dari data dan informasi
yang terkumpul langkah selanjutnya menganalisis data tersebut, sehingga
data dan informasi dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Dengan demikian, dalam analisis data
kualitatif sangat diperlukan daya kreatif dari peneliti untuk mengolah data
secara baik dan benar sehingga data tersebut menjadi bermakna.

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara terus
menerus dan berulang-ulang (cyclical) dari awal sampai akhir penelitian

untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Milles dan Huberman

% Lexy J. Moleong, Metodologi, him. 103.
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menerangkan bahwa, analisa data deskriptif dalam penelitian kualitatif

dilakukan dalam tiga alur kegiatan yang merupakan satu kesatuan, yaitu 1)

mereduksi data, 2) menyajikan data, dan 3) menarik kesimpulan dan

verifikasi.*’

a) Mereduksi data

Data yang terkumpul akan diproses, diseleksi, difokuskan,

diklarifikasikan, dan disederhanakan. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk memperoleh informasi yang jelas sehingga peneliti dapat
menarik kesimpulan. Reduksi data sebagai suatu proses pemilihan,
memfokuskan pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data mentah yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan
tentang Kkinerja guru sejarah kebudayaan Islam dalam pembelajaran
pada MTsN Jeureula Aceh Besar. Dengan demikian, akan ditemukan
data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian sekaligus jawaban
terhadap berbagai pertanyaan penelitian

b) Penyajian data

Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan data hasil

reduksi dalam bentuk naratif sehingga memungkinkan penarikan
kesimpulan, dan penafsiran data, yakni memberi makna terhadap data
yang sesuai dengan tujuan penelitian, termasuk membuat rangkuman
penelitian terhadap kinerja guru sejarah kebudayaan islam dalam

pembelajaran pada MTsN Jeureula Aceh Besar. Melalui kegiatan

" Matthew B. Milles dan A. Huberman., Analisis Data Kualitaif, Buku Sumber tentang
Metode-Metode Baru, terj.” Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992),
him. 16.
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penyajian data ini, diberi makna data yang relevan dan sesuai dengan
fokus penelitian dengan berlandaskan kepada kajian teoritis untuk
memperoleh kesimpulan akhir.
c) Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan untuk memeriksa
apakah kesimpulan yang diambil sudah tepat atau belum dan apakah
mencapai tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk
memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi data
yang diperoleh. Kegiatan yang dilakukan adalah menguji kebenaran,
kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data.
Penerikan kesimpulan khusus yang didapat dari hasil observasi,
wawancara dan pelacakan dokumen, kemudian diproses, dianalisa,
agar menjadi data yang siap disajikan. Melalui penarikan kesimpulan
ini akan diperoleh kebenaran dan keyakinan akan hasil pengumpulan,
pengolahan, dan penafsiran data terhadap kinerja guru sejarah
kebudyaan islam dalam pembelajaran pada MTsN Jeureula Aceh Besar
sehingga data yang ada akan memiliki kecendrungan kebenaran yang

sama serta dapat dipertanggungjawabkan.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, dengan
tujuan mempermudah peneliti dalam mengklasifikasikan penulisan, secara
garis besar pembahasan dalam tesis ini dikelompokkan kedalam bab-bab,

sebagai berikut:
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Bab pertama, Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, Kajian teori. Berisi tentang konsep dasar pemikiran
Kinerja guru, yaitu yang berkenaan dengan pengertian kinerja guru, faktor-
faktor yang mempengaruhi Kinerja guru, indikator-indikator Kinerja, tujuan
penilaian kinerja, manfaat penilaian kinerja, metode penilaian kinerja dan
kriteria penilain kinerja. Kemudian Kemampuan Guru dalam Pembelajaran,
meliputi: perencanaan dalam pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi pembelajaran. Selanjutnya juga dibahas tentang motivasi Kkinerja
guru, meliputi: pengertian motivasi, tujuan motivasi, pentingnya motivasi,
macam-macam teori motivasi dan pengaruh motivasi terhadap kinerja guru.
selanjutnya faktor-faktor pendukung dan penghambat kinerja guru, serta
upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.

Bab Ketiga, Gambaran Umum MTsN Jeureula Aceh Besar. Pada bab
ini akan di bahasa tentang profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeureula
Kabupaten Aceh Besar, yang meliputi sejarah berdiri dan perkembangannya,
letak geografis. Kondisi objektif Madrasah, yang meliputi; visi, misi, tujuan,
struktur organisasi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan
siswa, serta sarana dan pasarana. Selanjutnya juga dibahas program kerja dan
kurikulum madrasah.

Bab Keempat, Analisis hasil penelitian. Pada bagian ini berisi

deskripsi dan analisis terhadap data-data yang telah dikumpulkan. Dalam
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pembahasan ini akan dipaparkan tentang kemampuan guru dalam
pembelajaran, motivasi guru dalam pembelajaran, faktor-faktor pendukung
dan penghambat kinerja guru, serta upaya-upaya yang dilakukan sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeureula
Aceh Besar.

Bab Kelima, penutup. Bagian ini memuat kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan pembahasan terhadap Kinerja Guru
Sejarah Kebudayaan Islam dalam pembelajaran meliputi: Kinerja guru dalam
melaksanakan pembelajaran, komitmen guru, dan faktor pendukung dan
penghambat kinerja guru, maka dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kinerja guru Sejararah Kebudayaan Islam dalam melaksanakan

pembelajaran :

a. Secara umum kemampuan kinerja guru sejarah kebudayaan Islam
dalam melaksanakan pembelajaran menunjukkan; 1) perencanaan yang
dilakukan oleh guru meliputi pengembangan silabus, menyusun
program tahunan, program semester, membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan mempersiapkan materi ajar dapat dikatakan
sudah baik. 2) pelaksanaan pembelajaran, berdasarkan data dan
observasi yang peneliti lakukan terhadap dua orang guru, dengan skore
masing-masing 41 (kurang baik) dan 47 (baik), dengan melihat kriteria
taraf keberhasilan proses pembelajaran kegiatan langsung dikelas. 3)
evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru menunjukkan hasil
yang baik tapi belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari penilaian

yang dilakukan oleh guru lebih banyak terfokus pada tagihan penilaian

169
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kognitif, sedangkan penilaian afektif dan psikomotorik kurang
mendapat perhatian. Serta fokus guru hanya pada penilaian hasil
belajar sedangkan penilaian proses belajar juga tidak dilakukan.

b. Motivasi guru dalam  melaksanakan  pembelajaran  dapat
dikelompokkan dalam dua katagori, yaitu; 1) katagori motivasi positif,
meliputi motivasi internal dan eksternal guru. Motivasi Internal a)
mengajar adalah panggilan hati nurani, b) profesi guru adalah
pekerjaan yang mulia, ¢) ketidakpuasan dalam hal-hal pribadi, seperti
masalah gaji sangat rendah. Sedangkan faktor eksternal adalah; a)
sikap lingkungan masyarakat yang sangat mendukung, b) pekerjaan
menjadi guru adalah pekerjaan yang menantang, c) situasi dan kondisi
kerja yang nyaman, d) penghargaan dari pimpinan. 2) katagori kenerja
negatif/rendah adalah; 1) ketidakpuasan dalam bekerja, 2) sarana dan
prasaran yang belum memadai, dan 3) kurangnya pengawasan dari
pimpinan.

2. Komitmen guru terhadap pelaksanaan pembelajaran secara umum dapat dibagi
dua. Pertama, komitmen yang positif, seperti tanggungjawab terhadap
perkembangan belajar anak dan bekerjasma dengan teman sejawat serta
memiliki sifat terbuka terhadap masukan dan saran. kedua, komitmen yang
kurang baik seperti kurang disiplin dalam bekerja, indikatornya dapat dilihat

dari kehadiran guru yang sering terlambat kesekolah.
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3. Faktor pendukung dan penghambat kinerja guru.

a. Faktor pendukung Kkinerja guru. Pertama, faktor internal meliputi:
keikhlasan guru untuk mengabdi di madrasah dengan mengharap barokah
dari Allah SWT, banyaknya guru yang profesional, adanya perubahan arah
pendidikan. Kedua, faktor ekternal: kondisi geografi yang strategis,

lingkungan sosial yang kondusif, anggaran pendidikan yang besar

b. Faktor penghambat kinerja guru meliputi: materi ajar Sejarah Kebudayaan
Islam yang terlalu banyak yang tidak diimbangi oleh waktu yang sangat
terbatas, guru kurang kreatif dalam mengembangkan metode mengajar,
sarana dan prasarana yang kurang mendukung dan latar belakang ekonomi

keluarga orang tua siswa

c. Upaya-upaya peningkatkan kinerja guru antara lain: Upaya yang dilakukan
oleh guru sendiri dan sekolah seperti melanjutkan tingkat pendidikan,
menambah pengetahuan dengan mengikuti berbagai pelatihan, seminar,
dll. selanjutnya juga ada upaya oleh pemerintah dan masyarakat seperti

memberi bantuan dana beasiswa studi lanjut, dll.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang perlu
disampaikan sebagai berikut.
1. Kepada guru untuk meningkatkan komptensi dan memperkaya

pengetahuan terhadap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
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pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum vyang berlaku. Guru
diharapkan juga dapat melaksanakan program evaluasi pembelajaran
dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotoriknya dengan
mempersiapkan instrumen yang tepat sehingga dapat memantau
perkembangan berlajar siswa, serta dapat mengambil keputusan program
tindak lanjut terhadap perkembangan berlajar siswa.

. Kepada guru diharapkan dapat menjaga semangat dan komitmennya dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik, walaupun
dengan berbagai macam kendala yang dihadapi disekolah, profesionalisme
harus selalu ditingkatkan.

. Kepada kepala sekolah dan Pengawas sekolah, untuk dapat terus
meningkatkan pengawasan terhadap kinerja guru, sehingga guru termotiasi
untuk terus meningkatkan kompetensinya dalam bidang keguruan.

. Kepada Kantor Kementrian Agama, agar memperhatikan kendala dan
kesulitan guru dilapangan, sehingga perlu adanya pembinaan yang lebih
baik melalui penataran, pelatihan, seminar, MGMP ataupun pendekatan

lain yang dapat meningkatkan kinerja guru.
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